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ABSTRAK

Kontaminasi logam kadmium (Cd) dalam pakan ternak ayam pada konsentrasi tertentu telah menimbulkan
kerugian ekonomi berupa hambatan pertumbuhan ternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui derajat
kontaminasi Cd dalam pakan dan hubungannya dengan konsentrasi Cd dalam hati ayam pedaging. Sampel
pakan dan hati dikumpulkan dari lokasi peternakan ayam pedaging dari Serang Barat, Serang Timur,
Rangkasbitung dan Pandeglang. Kadar Cd dalam pakan dan hati (bobot kering) dianalisis secara
spektrofotometer serapan atom. Hasil pemeriksaan menunjukkan Lahwa konsentrasi Cd dalam pakan berkisar
antara 0,112-0,283 ug/g, dalam hati antara 0,092-0,455 ug/g. Konsentrasi Cd dalam hati tertinggi ditemukan
pada peternakan ayam di daerah Pandeglang, yaitu 0,354 ug/g. Ada hubungan antara konsentrasi Cd dalam
pakan konsentrasi Cd dalam hati menghasilkan korelasi positif (r=0,3995). Hasil penclitian terscbut
menunjukkan bahwa pakan yang tercemari Cd berkorelasi dengan Cd dalam hati ayam pedaging.

Kata kunci : Pakan, hati, kadmium
PENDAHULUAN

Pakan merupakan campuran berbagai macam bahan makanan yang berasal dari hijauan, biji-
bijian, hewan dan sebagainya, sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidup ternak baik dalam jumlah
maupun kualitasnya (ANONIMUS, 1985).

Meskipun hasil yang diperoleh dari usaha peternakan ayam tersebut sudah cukup baik, namun
di lain pihak tidak sedikit kendala yang dihadapi. Yang sering mendatangkan keresahan peternakan
adalah gangguan kesehatan yang disebabkan oleh penyakit maupun pencemaran oleh residu logam
dari limbah pabrik (UNDERWOOD, 1977). Telah banyak diteliti pakan ayam di pasaran maupun di
peternakan yang ternyata hasilnya menunjukkan masih adanya kadar Cd dipakan dalam konsentrasi
melibihi ambang batas yang direkomendasikan (RACMAWATI et al., 1995). Kadmium (Cd) adalah
logam berat non esensial yang cenderung terakumulasi dalam tubuh mahluk hidup dan mempunyai
waktu paruh yang panjang (QING YANG et al, 1995). Terjadi akumulasi Cd dalam organ ternak,
terutama berasal dari pakan yang ter-kontaminasi Cd dan juga dari bahan suplemen tambahan
(SILLIVAN et al., 1974). Pada yam, Cd menyebabkan pertumbuhan tulang dan pertumbuhan bobot
badan terhambat serta dapat menurunkan produksi telur menurun (DARMONO ef al., 1996). Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui derajat kontaminasi Cd dalam pakan dan hubungannya
dengan konsentrasi Cd dalam hati ayam pedaging.
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MATERI DAN METODE
Materi

Ayam pedaging strain Broiler dan Askas umur 36 hari, pakan ayam asal Pokphan 512, Anwar
Sirot dan Cargiell PP3. Pereaksi yang dipakai adalah CdC,.H,0, HNO; 70%, H,SO, 96% dan
aqubidest. Alat pereaksi, yaitu gelas ukur, labu ukur, erlenmeyer, oven, hotplate dan AAS Varian
1275.

Metode

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan sampel pakan dan hati pada peternakan ayam
pedaging dari daerah Serang Barat, Serang Timur, Rangkasbitung, dan Pandeglang. Sampel pakan
dan hati ayam diambil dari setiap lokasi peternakan dengan 5 kali ulangan.

Sampel pakan dan hati dengan berat basah ditimbang sebanyak + 5 gram, kemudian dikeringkan
dengan oven 80°C selama 2 hari lalu ditimbang berat keringnya. Sampel kering ditambah pereaksi
destruksi yaitu campuran dari 8 ml HNO; 70% dan 2 ml H,SO,4 96%. Campuran sampel dan pereaksi
didiamkan semalam, keesok harinya dipanaskan diatas hotplate pada suhu 115°C. Selama kurang
lebih 4 jam sampai didapat larutan yang jernih. Setelah itu, cairan disaring dan dibilas dengan larutan
HNO,; 10% dan diencerkan dalam labu ukur 25 ml dengan aquabidest. Larutan diukur kadar
kadmiumnya dengan alat spektrofotometer serapan atom, varian AA-1275 pada panjang gelombang
228,8 nm. Data dianalisis dengan menggunakan metode regresi linier sederhana (STEEL dan TORIE,
1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan kandungan kadmium dalam pakan dan hati ayam pada lokasi peternakan dari
masing-masing daerah yaitu Serang Barat, Serang Timur, Rangkasbitung, dan Pandeglang dapat
dilihat pada Tabel 1.

Dari data tersebut ternyata bahwa semua sampel pakan yang diambil pada lokasi peternakan
dari 4 daerah pengambilan terdapat kandungan kadar Cd masih dibawah ambang batas yang
direkomendasikan yaitu 0,5 ug/g yang ditetapkan oleh national research council (NRC). Namun
demikian sampel pakan yang diambil dari lokasi peternakan didaerah Rangkas Bitung lebih tinggi
yaitu rataan kandungan Cd sebesar 0,280 ug/g. Terdeksinya kandungan Cd dalam pakan mungkin
terjadi karena pakan yang dibutuhkan oleh ternak terdiri dari berbagai macam bahan makanan yang
berasal dari hijauan, bijian, hewan dan lain-lain. Bahan makanan yang digunakan selain tersebut
diatas juga ada yang berasal dari hewan dalam bentuk tepung, baik sebagai tepung ikan maupun

tepung darah yang kesemuanya mengandung unsur mineral esensial dan non esensial
(ANGGORODI, 1985).

Kontaminasi Cd dalam pakan dapat juga terjadi dari cemaran lingkungan yang diakibatkan oleh
limbah pabrik. Demikian juga semua sampel hati yang diambil dari ayam yang mengkonsumsi pakan
tersebut di atas selama kurang lebih 36 hari setelah dilakukan pemeriksaan menghasilkan akumulasi
kandungan Cd yang terkumulasi sebesar antara 0,09-0,445 ug/g. Dari semua sampel hati yang
diambil pada lokasi peternakan dari 4 daerah pengambilan menunjukkan bahwa terakumulasinya
kadar Cd dalam hati masih dibawah nilai ambang batas yang ditetapkan. Namun demikian terdapat
kadar Cd dalam hati ayam yang paling tinggi sebesar 0,354 ug/g pada peternakan di daerah
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Pandeglang. Kadar Cd dalam hati ayam jelas berasa! Szri Cd yang masuk kedalam tubuh ayam yang
tentunya berasal dari pakan yang mengandung Cd Zzu juga sering diberikan suplemen tambahan.
Unsur mineral Cd yang termakan ternak akan mengzaizmmi proses absorpsi melalui dinding usus dalam
tubuh kemudian didistribusikan oleh darah ke bertes=ai jaringan, terutama hati dan ginjal dimana
sekitar 50% dari logam tersebut disimpan (DARMONG. 1995). Kadmium adalah logam nonesensial
yang sangat berbahaya dan cenderung terakumulasi 3an tersebar keseluruh jaringan tubuh terutama
hati dan ginjal (COLEMAN at al., 1995). Terjadinyz keracunan logam paling sering disebabkan
pengaruh pencemaran lingkukangan oleh logam berz= seperti penggunaan logam sebagai pembasmi
hama (pestisida), pemupukan maupun karena pembuzngan limbah pabrik yang menggunakan logam.
Daya toksisitas logam ini dipengaruhi oleh beberzpa faktor yaitu kadar logam yang termakan,
lamanya meng-konsumsi, umur, spesies, jenis kelamin. kebiasaan makan tertentu, kondisi fisik, dan
kemampuan jaringan tubuh untuk mengkonsumsi logzm tersebut.

Tabel 1. Rataan konsentrasi Cd pada pakan dan hati avarn pedaging yan diambil dari peternakan ayam pada

berbagai daerah
Lokasi sampel Kadar rataan (X+ SE) Cd (ug/g) dalam
Pakan Hati
" Serang Barat
Sampel 0.174 £ 0,019 0,199 £ 0,054
Serang Timur
Sampel 0,214 £ 0,004 0,219+ 0,016
Rangkasbitung
Sampel 0,280 £ 0,002 0,204 £ 0,031
Pandeglang :
Sampel 0,272 + 0,002 0,354 + 0,031
05
= 4
04 |- y 0.72302x +0.069% - 4 B
S R*=0.1582 **
~ 03 -
3 * K ;i
~ 0.2 &
= 2
T 0.1 * *—-
0 — — T T T
0 0.05 0.1 0.15 0.2 0.25 03
Pakan (Cd) ug/g

Gambar 1. Hubungan antara kadar Cd dalam pakan dengan kadar Cd dalam hati ayam pedaging dari beberapa
peternakan
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Terlihat bahwa nilai rataan kontaminasi Cd dalam pakan dan hati ayam didaerah Serang Barat
yang dianalisis rataan sebesar 0,17 ug/g dan 0,20 ug/g, didaerah Serang Timur sebesar 0,21 ug/g dan
0,22 ug/g, didaerah Rangkas Bitung sebesar 0,28 ug/g dan 0,20 ug/g serta didaerah masing-masin
Pandeglang sebesar 0,27 ug/g dan 0,36 ug/g. Dari lokasi peternakan pada g daerah kandungan Cd
baik dalam pakan tidak jauh berbeda besarmya, demikian juga dalam hati ayam pada ayam yang
mengkonsumsi pakannya. Kadar Cd dalam hati untuk sampel-sampel didaerah Pandeglang lebih
tinggi bila dibandingkan dengan sampel-sampel dari daerah lainnya.

Hal ini mungkin disebabkan karena distribusi Cd dalam tubuh tidak tergantung dari sistem
metabolisme ternak itu sendiri, Bibit ayam yang ada di lokasi peternakan didaerah Pandeglang
umumnya berasal dari daerah Tangerang yang sudah berumur 1,5 bulan sehinga mungkin tercemar
oleh polusi lingkungan yang tinggi berasal dari limbah industri. Dari hasil pengamatan lebih lanjut
dapat diketahui, bahwa ada hubungan antara cemaran kadar Cd dalam pakan dengan akumulasi Cd
dalam hati ayam yang mengkonsumsi pakan tersebut. Artinya makin tinggi cemaran kandungan Cd
dalam pakan akan mengakibatkan pula akumulasi Cd tinggi dalam hati ayam yang menkonsumsi
pakan tersebut. Hasil analisis regresi sederhana (Gambar 1) menunjukkan bahwa ada kerelasi positif
(r=0,3977) antara pakan yang tercemar Cd dengan akumulasi Cd dalam hati ayam pedaging yang
mengkonsumsi pakan tersebut, namun tidak berbeda nyata (P>0,05).

KESIMPULAN

Hasil pengamatan terhadap sampel pakan dan hati ayam pedaging dari daerah Serang Barat,
Serang timur, Rangkas Bitung dan Pandeglang menunjukan adanya cemaran kadmium, namun
demikian semua sampel yang diperiksa kandungan kadmium masih dibawah nilai ambang batas yang
ditetapkan oleh National Research Council (0,5 ppm).

Terlihat adanya korelasi positif (r=0,3005) antara cemaran Cd dalam pakan dengan akumulasi
Cd dalam hati ayam pedaging yang mengkonsumsi pakan tersebut, namun tidak berbeda nyata.
Umumnya kandungan Cd yang tinggi dalam pakan akan mengakibatkan akumulasi Cd yang tinggi
dalam hati ayam pedaging tersebut.
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